ABSTRAK

Yuni Anggraini, 1910910014, dengan judul “PERAN PUSAT KEGIATAN
BELAJAR MASYARAKAT (PKBM) PENGAYOMAN DALAM
PEMBENTUKAN KARAKTER PADA ANAK PRASEJAHTERA DI
DEMAAN KALIGELIS KUDUS.”

Penelitian ini dilatarbelakangi adanya permasalahan kondisi karakter
yang masih rendah dialami oleh anak-anak di bantaran Kaligelis yang masih
berada dilingkup Desa Demaan. Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM)
Pengayoman memfokuskan pada anak-anak yang mengalami keterbatasan secara
ekonomi dan sosial atau dapat dikatakan sebagai prasejahtera. Adapun tujuan
dari penelitian adalah; 1) Untuk mengetahui pelaksanaan Pusat Kegiatan Belajar
Masyarakat (PKBM) Pengayoman dalam pembentukan karakter pada anak
prasejahtera di Demaan Kaligelis Kudus, 2) Untuk mengetahui wujud
keberhasilan Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Pengayoman dalam
pembentukan karakter pada anak prasejahtera di Demaan Kaligelis Kudus, 3)
Untuk mengetahui kendala Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM)
Pengayoman dalam pembentukan karakter pada anak prasejahtera di Demaan
Kaligelis Kudus.

Penelitian ini menggunakan jenis field research (penelitian lapangan)
dengan pendekatan kualitatif yang berusaha menguak dan mendapatkan data
relevan tentang peran Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Pengayoman
dalam pembentukan karakter anak prasejahtera. Teknik pengumpulan data
dilaksanakan melalui serangkaian observasi, wawancara dan dokumentasi.
Adapun subjek penelitian sesuai dengan prosedur pemilihan informan melalui
purposive sampling diantaranya, pihak pengelola, ketua, dan pengajar di Pusat
Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Pengayoman. Selanjutnya pengujian
keabsahan data digunakan triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi
waktu. Sedangkan teknik analisis data melalui pengumpulan data, reduksi data,
penyajian data, dan verifikasi.

Setelah data-data terkumpul dan dianalisis, hasil temuan penelitian ini
adalah: 1) Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Pengayoman berperan
dalam membantu memberi pembinaan dan pendampingan terhadap anak
parasejahtera, serta memfasilitasi kebutuhan melalui program bimbingan belajar
tanpa dipungut biaya yang dilaksanakan dengan cara mengintegrasikan materi
umum dengan nilai-nilai karakter didalamnya agar diaplikasikan dalam
kehidupan sehari-hari. 2) Dampak yang dihasilkan dalam pembentukan karakter
pada anak prasejahtera ditunjukkan oleh adanya peningkatan antara sebelum dan
sesudah melaksanakan kegiatan bimbingan belajar yang menampakkan
antusiasme dalam belajar dan memberi pengaruh positif terhadap perubahan
karakter religius, nasionalisme, kemandiriandan integritas. 3) Kendala yang
dihadapi oleh pengajar Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Pengayoman
berasal dari faktor lingkungan, anak prasejahtera, pengajar, dan fasilitas.
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